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Abstrak  

Karakter pada siswa perlu terus dikembangkan, terutama pada level sekolah dasar. Untuk menilai sejauh mana 

karakter tersebut berkembang, diperlukan suatu indikator yang akan digunakan sebagai acuan dalam menyusun 

kegiatan ataupun penilaian karakter secara objektif dan sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan 

indikator karakter mandiri, disiplin dan tanggung jawab yang sesuai untuk siswa sekolah dasar. Metode yang 

digunakan dalam penelitian adalah studi literatur dengan menganalisis 16 jurnal terindeks yang relevan. Hasil 

penelitian ini berupa rumusan indikator karakter mandiri, disiplin dan tanggung jawab yang dapat digunakan 

untuk siswa sekolah dasar. Indikator mandiri yang dihasilkan adalah a) kemampuan melakukan aktivitas 

secara mandiri; b) kemampuan menyelesaikan masalah; dan c) kemampuan membuat keputusan secara 

mandiri. Sedangkan untuk indikator disiplin meliputi a) mematuhi peraturan di sekolah (termasuk penggunaan 

seragam/pakaian, waktu, dan sebagainya) dan b) menyelesaikan kegiatan rutin tepat waktu. Untuk indikator 

tanggung jawab yaitu a) berpartisipasi dalam semua kegiatan dan b) memelihara fasilitas umum di sekolah. 

Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk penyusunan kegiatan penanaman karakter dan penyusunan 

instrumen penilaian karakter mandiri, disiplin, dan tanggung jawab untuk siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: indikator karakter mandiri, indikator karakter disiplin, indikator karakter tanggung jawab. 

 

Abstract 

Character in students needs to be continuously developed, especially at the elementary school level. To assess 

the extent to which these characters develop, an indicator is needed to be used as a reference in developing 

activities or character assessments objectively and accordingly. This research aims to formulate indicators of 

independent, disciplined, and responsible character that are appropriate for elementary school students. The 

method used in the research is a literature study by analyzing 16 relevant indexed journals. The result of this 

research is the formulation of independent, disciplined, and responsible character indicators that can be used 

for elementary school students. The resulting independent indicators are a) the ability to carry out activities 

independently; b) the ability to solve problems; and c) the ability to make decisions independently. Discipline 

indicators include a) complying with school rules (including uniform/clothing, time, etc.) and b) completing 

routine activities on time. Responsibility indicators include a) participating in all activities and b) 

maintaining public facilities at school. The findings are expected to be the basis for the preparation of 

character building activities and the preparation of character assessment instruments for independence, 

discipline, and responsibility for elementary school students. 

Keywords: independent character indicator, discipline character indicator, responsibility character indicator. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter menjadi gerbang utama dalam mewujudkan sumber daya manusia yang bermoral 

dan beretika. Bangsa yang berkualitas ditentukan salah satunya oleh kualitas masyarakatnya. Kemajuan 

peradaban yang tidak diimbangi dengan penguatan karakter tidak akan menjadikan bangsa tersebut sebagai 

bangsa yang makmur, aman, dan damai (Sultoni, 2016). Namun, seiring perkembangan zaman fenomena 

krisisnya moral masih banyak terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, hal ini dapat dilihat dari tindak 

kriminalitas yang masih tinggi, seperti korupsi yang banyak terjadi di lapisan tertinggi pemerintah hingga 

masyarakat bawah,  kenakalan remaja di sekolah seperti bullying, pergaulan bebas, dan lainnya (Susilo et al., 

2022). Jika melihat kondisi moral bangsa indonesia saat ini maka pembentukan karakter perlu ditanamkan 

sejak usia dini (Pitaloka et al., 2021). Usia dini merupakan periode penting dalam pembentukan karakter anak, 

mengingat perkembangan otak yang pesat dan kemampuan penyerapan informasi yang lebih cepat. Oleh 

karena itu jenjang pendidikan sekolah dasar merupakan masa yang tepat untuk menanamkan pendidikan 

karakter secara efektif (Hartawan, 2022).  

Selain itu, periode pendidikan selama enam tahun yang dijalani di level sekolah dasar merupakan faktor 

pendukung lainnya dalam penanaman karakter yang efektif. Hal ini memberikan waktu yang cukup untuk 

pengembangan karakter mereka. Masa pendidikan yang cukup panjang ini menjadi kesempatan yang tepat 

untuk membangun karakter siswa sebagai fondasi yang kuat ketika mereka memasuki usia remaja awal. Siswa 

sekolah dasar berusia antara 7-12 tahun yang merupakan akhir dari masa golden age. Berdasarkan teori 

perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget dalam penelitian (Khaulani et al., 2020) siswa 

sekolah dasar berada dalam tahap operasional konkrit. Pada tahap ini siswa mulai berpikir secara logis 

mengenai objek konkrit dan situasi nyata. Jika dihubungkan dengan pendidikan karakter, Ciri dari karakter 

adalah melakukan tindakan-tindakan  konkrit dan nyata. Oleh karena itu hal-hal yang sifatnya konkrit dan 

terjadi di situasi nyata dapat dengan mudah terserap, seperti halnya moral/karakter di lingkungan sekolahnya 

Mengetahui kondisi tersebut, maka upaya yang dapat dilakukan agar siswa mampu membiasakan 

karakter baik dan memahami konsep benar salah mengenai suatu tindakan adalah dengan memasukkan 

muatan karakter dalam kegiatan pembelajaran secara khusus dan terintegrasi dengan kegiatan lainnya. 

Mengintegrasikan dan menginternalisasikan pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran secara 

terstruktur menjadi strategi yang tepat agar siswa mampu meneladani sikap yang diharapkan oleh gurunya 

(Samrin, 2021). Upaya tersebut juga didukung oleh pemerintah dengan mendesain kurikulum merdeka yang 

memiliki tujuan didalamnya yakni proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5). Profil pelajar pancasila 

adalah implementasi dari karakter dan kompetensi yang ada di dalam nilai-nilai pancasila yang dimiliki oleh 

peserta didik melalui budaya sekolah yang dirancang dalam kurikulum merdeka (Sulistiyaningrum & 

Fathurrahman, 2023). Dengan demikian proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) dalam kurikulum 

merdeka saat ini sebagai kiblat pendidikan karakter.  

Penelitian mengenai pengembangan karakter disiplin siswa telah dilakukan oleh Putra & Fathoni, 

(2022) yang mengupayakan penanaman karakter disiplin siswa di sekolah dasar dengan menerapkan 

pembiasaan melalui berbagai kegiatan seperti diajarkan untuk datang ke sekolah tepat waktu, mengenakan 

seragam sesuai dengan jadwal, masuk kelas sebelum bel berbunyi, serta membiasakan berjabat tangan dengan 

guru saat bertemu. Selain itu hasil penelitian Sobri et al., (2024) menyebutkan bahwa upaya pembentukan 

karakter disiplin pada siswa di sekolah melibatkan berbagai aspek yang memengaruhi siswa untuk membantu 

mereka memahami serta beradaptasi dengan tuntutan lingkungan, melalui budaya yang diterapkan di sekolah. 

Halimatussadiah et al. (2017) meneliti di level TK dan menemukan bahwa karakter tanggung jawab siswa 

meningkat setelah diberikan kegiatan cooking class di kegiatan pembelajaran. Dari ketiga penelitian tersebut 

kegiatan penanaman karakter dilakukan terintegrasi dalam pembelajaran. 
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Selanjutnya, kurikulum merdeka bersifat fleksibel sehingga sebuah instansi pendidikan dan para 

pendidik dapat merancang strategi dalam menanamkan pendidikan karakter di sekolah sesuai dengan 

kebutuhan karakter apa yang ingin dikembangkan (Arsyad et al., 2023). Salah satu strategi yang dapat 

dilakukan di sekolah adalah dengan merancang kegiatan pengembangan karakter secara terstruktur dengan 

menggunakan waktu khusus di jam pelajaran. Hal tersebut bertujuan untuk memfokuskan upaya pada 

penanaman nilai karakter yang akan dikembangkan, dan dapat memantau perkembangan karakter tersebut. 

Dengan demikian, evaluasi terhadap program penanaman karakter yang telah dilaksanakan dapat dilakukan 

secara sistematis, sehingga perbaikan dan penyesuaian dapat dilakukan pada kegiatan berikutnya.  

Sejalan dengan tujuan pengembangan karakter yang terstruktur tersebut, maka pengembangan karakter 

secara spesifik diperlukan agar siswa sekolah dasar mampu beradaptasi di level sekolah berikutnya. Sehingga 

karakter ini melekat dan berguna untuk menghadapi tantangan masa depan. Salah satu karakter yang perlu 

dimiliki oleh siswa sekolah dasar dalam hal ini adalah karakter mandiri, disiplin, dan tanggung jawab. Untuk 

mengukur ketercapaian karakter mandiri, disiplin dan tanggung jawab tersebut, maka diperlukan perumusan 

indikator pencapaian untuk dilakukan dalam kegiatan penanaman pendidikan karakter dengan waktu khusus. 

Dengan menetapkan indikator yang jelas, seorang pendidik dapat melakukan penilaian secara objektif 

terhadap perkembangan karakter siswa. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk merumuskan indikator 

pencapaian karakter mandiri, disiplin, dan tanggung jawab yang sesuai untuk siswa sekolah dasar. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode studi literatur untuk 

menganalisis dan merumuskan indikator pencapaian karakter mandiri, disiplin dan tanggung jawab. Artikel 

yang dipilih berjumlah 16 artikel yang berasal dari jurnal bereputasi yang bersumber dari google scholar dan 

scopus serta berdasarkan hasil penelitian terkini dari tahun 2016 sampai 2023 untuk memastikan relevansi dan 

kebaruan informasi. Data dari literatur yang terpilih dikumpulkan dan dicatat kemudian dianalisis secara 

tematik untuk mendapatkan indikator yang relevan dengan pencapaian karakter mandiri, disiplin, dan 

tanggung jawab yang sesuai untuk siswa sekolah dasar. Setelah memperoleh hasil studi yang berhubungan 

dengan pertanyaan penelitian, peneliti melakukan analisis dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang 

didapatkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data hasil diperoleh dari dari 16 jurnal bereputasi dianalisis secara tematik dan dirangkum untuk 

mendapatkan indikator yang sesuai untuk digunakan pada level sekolah dasar. Jurnal-jurnal tersebut 

berdasarkan hasil penelitian yang berhubungan dengan karakter mandiri, disiplin, dan tanggung jawab. 

Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI), mandiri merupakan keadaan mampu berdiri sendiri, tidak 

mudah bergantung pada orang lain. Menurut (Lestari et al., 2023) karakter mandiri pada seseorang dapat 

ditandai dengan sikap atau perilaku mampu melakukan segala aktivitas secara sendiri tanpa harus bergantung 

kepada orang lain. Definisi tersebut merupakan pengertian mandiri secara umum yang dimiliki oleh sesorang 

dari semua usia. Namun ada sedikit perbedaan kemandirian pada anak-anak dengan kemandirian yang 

dimiliki oleh orang dewasa. Berani mencoba hal baru dan tidak takut salah menandakan anak tersebut 

memiliki kemandirian. Penelitian yang dilakukan oleh (Suarti, 2020) mengemukakan karakteristik 

kemandirian siswa sekolah dasar dalam kehidupan sehari-hari seperti, 1) siswa dapat berpikir dan bertindak 

untuk dirinya sendiri, kreatif, dan cenderung melakukan aktivitasnya tanpa bergantung pada orang lain, 2) 

siswa memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi, 3) siswa berani mengambil 

keputusan dan menentukan pilihan, 4) siswa percaya terhadap penilaian dirinya sehingga tidak mudah 
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terpengaruh oleh pendapat orang lain, 5) siswa mampu mengontrol diri dan mengendalikan tindakan dalam 

kesehariannya. Sikap mandiri cenderung tumbuh karena pembiasaan dari sejak kecil bukan bersifat keturunan. 

Menumbuhkan karakter mandiri pada level sekolah dasar sangat penting sebagai pembentukan habit siswa 

(Irayanti & Sundawa, 2023). Peran lingkungan sangat besar dalam hal menumbuhkan karakter mandiri, 

lingkungan dapat berasal dari mana saja seperti lingkungan keluarga dan sekolah. Sebagian besar waktu anak 

di setiap harinya berada di rumah dan sekolah. Maka kerjasama dari kedua lingkungan ini sangat diperlukan 

dalam menanamkan karakter mandiri secara efektif. 

Selanjutnya, kata disiplin berasal dari bahasa latin “disciplina” dan “disciples” yang bermakna 

“pengajaran” dan “murid”. Seiring dengan berkembangnya zaman, kata disciplina lebih dikenal dengan istilah 

disiplin yang saat ini umum digunakan oleh masyarakat  (Nugroho, 2020). Dalam kamus besar bahasa 

indonesia kata disiplin memiliki arti ketaatan atau kepatuhan terhadap tata tertib yang berada di sekolah, 

kemiliteran dan sebagainya. Definisi disiplin dikemukakan oleh (Indriani et al., 2023) sebagai sikap 

ketaatan/kepatuhan terhadap tata tertib dan norma yang berlaku di dalam suatu organisasi seperti sekolah, 

masyarakat sosial dan di lingkungan sekolah atas dasar kemauan diri sendiri dan tanpa paksaan. Disiplin 

merupakan sikap yang mencerminkan perilaku tertib dan patuh. Oleh karena itu, penanaman karakter disiplin 

pada siswa sekolah dasar bertujuan untuk membentuk kepribadian siswa yang memiliki kontrol diri terhadap 

kepatuhan, sehingga selaras dengan tujuan dan norma yang berlaku dalam lingkungan sosial. Hal ini 

mendukung proses penyesuaian diri siswa (Uge et al., 2022). Siswa yang mampu menyesuaikan diri dengan 

baik di periode awal sekolah, memiliki kemungkinan yang tinggi untuk melakukan penyesuaian dengan 

lingkungan sosial di tingkatan kelas berikutnya. Penerapan karakter disiplin di sekolah dapat dilakukan 

dengan berbagai kebijakan seperti, kegiatan rutin, terprogam dan keteladanan. Kegiatan ini sifatnya menetap 

dengan proses berulang yang dilakukan secara terjadwal (Priastuti et al., 2023).  Dalam lingkup pendidikan 

sekolah dasar, katakter disiplin diwujudkan dengan datang tepat waktu ke sekolah, mengerjakan tugas tepat 

waktu, mengikuti pembelajaran dan mematuhi tata tertib yang berlaku.  

Selain itu, dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) tanggung jawab merujuk pada kondisi di mana 

seseorang harus menanggung segala sesuatu, yang mencakup kewajiban untuk memikul beban, memberikan 

jawaban, serta menanggung segala konsekuensi yang timbul dari tindakan atau keputusan tersebut. Menurut 

(Triyani et al., 2020) tanggung jawab merupakan kewajiban atau kewenangan yang dimiliki seseorang untuk 

melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh, memenuhi janji dan membuat keputusan dengan penuh 

kesadaran serta mampu menghadapi segala risiko atas tindakan yang dilakukan. Pendapat lain juga 

dikemukakan oleh (Rahmat, 2014)  yang menyatakan bahwa tanggung jawab sebagai representasi dari 

seseorang yang melaksanakan tugas dan kewajibannya pada diri sendiri, agama, lingkungan sosial masyarakat 

dan negara sebagaimana mestinya. Melihat dari beberapa definisi tersebut, maka karakter tanggung jawab 

menjadi salah satu karakter yang mampu memberikan pengaruh besar  terhadap tatanan kehidupan. Dalam 

konteks pendidikan, siswa dengan karakter tanggung jawab cenderung lebih berhasil di akademik karena telah 

konsisten menjalankan kewajibannya sebagai siswa dengan belajar sungguh-sungguh (Nur Utami & Mustadi, 

2017). Selain itu dalam hubungan sosial, siswa yang memiliki karakter tanggung jawab juga lebih mudah 

dipercaya dan disenangi karena mereka dapat memenuhi tugas atau kewajiban yang diberikan dengan baik 

(Juliani et al., 2022). Penerapan karakter tanggung jawab di sekolah adalah dengan melibatkan siswa dalam 

semua kegiatan. Sebuah penelitian yang relevan oleh Gantini & Fauziati (2021) menyebutkan beberapa 

kegiatan yang dapat membangun karakter tanggung jawab siswa seperti, melaksanakan ibadah sholat 

berjamaah (tanggung jawab terhadap kewajiban kepada Tuhan YME), melaksanakan jadwal piket harian 

(tanggung jawab siswa terhadap tugas), membersihkan fasilitas umum di sekolah setiap minggu. 

Berkaitan dengan huraian definisi dan konsep dari karakter mandiri, disiplin, dan tanggung jawab, 

langkah berikutnya adalah menyajikan indikator-indikator yang relevan untuk masing-masing karakter. Tabel 



4242 Karakter Mandiri, Disiplin dan Tanggung Jawab untuk Siswa Sekolah Dasar – Riski Septiadevana, 

Lia Triani, Melina Oktaviani 

 DOI : https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i5.8777 
 

Jurnal Basicedu Vol 8 No 5 Tahun 2024   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

1 berikut menyajikan analisis indikator mandiri, disiplin, dan tanggung jawab yang bersumber dari artikel 

jurnal terkait. 

 

Tabel 1. Indikator Karakter Mandiri, Disiplin dan Tanggung Jawab 

Peneliti dan Tahun Indikator 

Mandiri 

Suryanti, H.H.S., Hartini, F., & 

Utami, F.P. (2022) 

- Memiliki motivasi yang tinggi 

- Ketangguhan dalam mengadapi kesulitan 

- Kemampuan dalam memecahkan masalah 

- Mampu menerima hasil dari pemecahan masalah 

Nurjanah, R.L., Mujiyanto, J., 

Pratama, H., Rukmini, D. (2022) 

- Kemampuan menetapkan tujuan 

- Melakukan pemantauan terhadap kemajuan belajar 

- Melakukan evaluasi proses akademik 

Noboru, T., Amalia, E., 

Hernandez, P. M. R., Nurbaiti, L., 

Affarah, W. S., Nonaka, D., & 

Kobayashi, J. (2021) 

 

Mampu menyelesaikan pekerjaan atau tugas dengan baik tanpa 

bantuan orang lain 

Rubiyanti, Badaruddin, Eka, K.I.  

(2020) 

- Kemampuan menyelesaikan tugas dan tanggung jawab 

- Mampu mengatasi permasalahan 

- Percaya kepada kemampuan diri sendiri 

Fitriani, R., & Rohita, R. (2019) - Dapat melakukan aktivitas sendiri melalui pengawasan orang 

dewasa 

- Memiliki kemampuan pengambilan keputusan tanpa terpengaruh 

orang lain 

- Dapat membina hubungan baik dengan orang lain 

- Memiliki kemampuan bertindak sesuai dengan apa yang diyakini 

- Memiliki kemampuan untuk mencari dan mendapatkan 

kebutuhannya tanpa bantuan orang lain 

Rahmawati, N.K., Waluya, S.B., 

Rochmad, Hidayah, I. (2023) 

Mampu membuat keputusan tentang bagaimana dan kapan ingin 

belajar 

Disiplin 

Kusumastuti, Z.R & Kriswanto, 

H.D  (2022) 

- Menaati peraturan 

- Tepat waktu dalam menjalankan tugas 

- Mengikuti pembelajaran di kelas 

- Mengumpulkan tugas tepat waktu 

Setiawati, A., Fadilla, N., 

Larasati, E (2023) 

- Mematuhi peraturan 

- Memiliki ketekunan 

- Dapat tertib  

Sal, F (2022) - Memiliki manajemen waktu yang baik 

- Konsisten pada rutinitas harian seperti, bangun tidur di waktu 

yang sama setiap hari 

- Memiliki jadwal belajar yang terencana dan dapat dilakukan 

dengan baik  

Amelia, N & Dafit, F  (2023) - Melaksanakan kegiatan rutin seperti, berdoa sebelum memulai 

kelas, mengucapkan salam, merapikan barang yang telah 

digunakan, membuang sampah pada tempatnya, menyimpan 

sepatu pada rak sepatu 

- Menggunakan aribut dan seragam sekolah  

- Mengumpulkan tugas tepat waktu 

- Mengikuti semua kegiatan di sekolah  

Sadik, F (2018) - Mematuhi peraturan yang ada di sekolah 
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Peneliti dan Tahun Indikator 

- Mengenakan pakaian/seragam sekolah 

- Menjaga kebersihan kelas 

Tanggung jawab 

Hsu, W.T., Pan, Y.H., Chou, H.S., 

& Lu, F.J (2014) 

Berpartisipasi aktif dalam semua kegiatan di sekolah 

Sari, S.P. & Bermuli, J.E (2021) - Memiliki kesiapan sebelum proses pembelajaran 

- Aktif berpartisipasi dalam pembelajaran 

- Menyelesaikan tugas tepat waktu 

- Terlibat aktif dalam penyelesaian tugas kelompok 

Penderi, A & Rekalidou, G (2016) Berkontribusi dalam tugas bersih-bersih di kelas 

 

Hidayati, K., Budiyono, & 

Sugiman (2018) 

- Melaksanakan tugas dan kewajiban dengan sungguh-sungguh 

- Siap menanggung segala risiko dan konsekuensi 

- Mengakui kesalahan 

- Mampu menyelesaikan tugas sampai tuntas 

Farid, F & Aziz, R (2023) - Memiliki keberanian dalam kebenaran 

- Memaksimalkan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu 

  

Berdasarkan uraian indikator mandiri dari enam literatur yang telah dibahas, terlihat adanya kesamaan 

pada beberapa indikator kemandirian, seperti: a) kemampuan menyelesaikan tugas dan tanggung jawab secara 

mandiri, b) kemampuan mengatasi masalah dan menerima hasil dari pemecahan masalah, dan c) kemampuan 

membuat keputusan sendiri tanpa terpengaruh orang lain. Dengan mempertimbangkan kesamaan indikator 

tersebut, perumusan indikator mandiri dalam penelitian ini yang dapat digunakan untuk siswa sekolah dasar 

adalah: a) kemampuan melakukan aktivitas secara mandiri, b) kemampuan menyelesaikan masalah dengan 

cara kreatif, dan c) kemampuan membuat keputusan secara mandiri. Siswa sekolah dasar perlu dibekali dan 

ditanamkan muatan-muatan karakter mandiri sejak dini agar ketika mereka dewasa kelak dapat menyelesaikan 

tugas dan tanggung jawabnya sendiri, mampu menyelesaikan masalah dan menerimanya, serta dapat membuat 

keputusan sendiri tanpa terpengaruh oleh orang lain. Hal ini sejalan dengan Stroben et al., (2016) yang 

menyatakan pendidikan karakter akan lebih baik jika berbasis teori yang disertai dengan latihan praktik, 

keterampilan, serta pelatihan dalam pengambilan keputusan. Penanaman karakter mandiri juga perlu 

dilatihkan melalui contoh-contoh nyata yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari, karena latihan 

pemecahan masalah yang dilakukan secara mandiri dapat meningkatkan kemandirian siswa dan pembelajaran 

menjadi lebih efektif ketika peserta didik aktif dalam menyelesaikan masalah nyata (Lo & Hew, 2020). 

Kegiatan yang dapat dilakukan untuk menanamkan karakter mandiri di level sekolah dasar antara lain dengan 

cara melalui kegiatan rutin, spontan, keteladanan, dan pengkondisian (Husna, 2017). Kegiatan rutin dapat 

dilakukan dengan cara berdoa secara mandiri, mengambil makanan sendiri saat waktu makan, menyiapkan 

jadwal pelajaran sendiri, menjalankan piket rutin, dan melaksanakan sholat berjamaah. Kegiatan spontan 

tercermin dari tindakan siswa yang mengerjakan ulangan tanpa mencontek, menyelesaikan permasalahan 

terkait kemandirian, serta mengoreksi perilaku teman yang tidak baik. Pengkondisian dilakukan, misalnya, 

dengan menempel poster dan slogan kemandirian di area sekolah, menciptakan aktivitas menggunakan 

transportasi umum sendiri, serta memberikan tugas individu kepada siswa (Maryono et al, 2018;  Nova & 

Widiastuti, 2019). 

Selanjutnya, berdasarkan uraian indikator disiplin dari lima literatur yang telah dibahas, sepakat bahwa 

indikator karakter disiplin siswa meliputi: a) mematuhi peraturan yang berlaku, b) mengerjakan tugas tepat 

waktu, dan c) mengenakan pakaian/seragam sebagaimana mestinya. Dengan mempertimbangkan kesamaan 

indikator tersebut, peneliti merumuskan indikator karakter disiplin sebagai: a) mematuhi peraturan di sekolah 

(termasuk penggunaan seragam/pakaian, waktu, dan sebagainya), dan b) menyelesaikan kegiatan rutin tepat 
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waktu. Pendapat Prijodarminto dan Kurniawan dalam  Baehaqi & Murdiono (2020) menjelaskan bahwa 

disiplin mengarah pada keadaan kondusif dan perilaku tertib terhadap aturan hukum maupun norma lainnya, 

serta dilakukan dengan kesadaran untuk menaati perintah dan larangan. Selanjutnya, dsiplin juga mencakup 

sikap tertib dan patuh yang dilakukan secara sukarela. Untuk siswa di sekolah dasar, disiplin dapat 

ditanamkan melalui penanaman karakter secara langsung serta melalui sikap keteladanan guru. Para siswa 

akan dapat mencontoh sikap disiplin dari para guru. Hal ini sejalan dengan Maryam (2023) yang menyatakan 

metode keteladanan dapat dilakukan dengan menjadikan guru sebagai panutan dalam hal-hal positif yang bisa 

dicontoh langsung oleh peserta didik, seperti berpakaian rapi dan datang tepat waktu. Selain itu, penanaman 

karakter disiplin di tingkat sekolah dasar dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran, kokurikuler dan 

ekstrakurikuler, pembiasaan, keteladanan dari guru serta kepala sekolah, serta melalui kebijakan sekolah. 

Contoh kegiatan meliputi program pendidikan karakter, penetapan aturan sekolah dan kelas, pemantauan 

perilaku disiplin siswa di rumah melalui buku catatan harian, serta pelibatan orang tua dan komite sekolah 

(Annisa, 2019; Utami et al., 2023). Kemudian, penanaman karakter disiplin pada siswa juga dapat dilakukan 

dengan menetapkan aturan tertulis maupun tidak tertulis serta menerapkan pendekatan reward dan punishment 

(Amelia & Dafit, 2023). Ketika terjadi pelanggaran, guru memberikan punishment dengan meminta siswa 

yang melanggar untuk maju ke depan kelas dan mengerjakan soal di papan tulis atau memerintahkan mereka 

untuk memungut sampah di sekitar kelas maupun di luar kelas, guru juga selalu memberikan penghargaan dan 

pujian sebagai bentuk apresiasi bagi siswa yang sudah disiplin. 

Kemudian, berdasarkan hasil uraian indikator tanggung jawab dari lima literatur, ditemukan bahwa 

siswa yang memiliki karakter tanggung jawab ditunjukkan dari indikator seperti: a) Berpartisipasi aktif dalam 

semua kegiatan di sekolah, b) Menyelesaikan tugas sampai tuntas, dan c) Siap menanggung segala risiko dan 

konsekuensi. Dari indikator-indikator tersebut, peneliti merumuskan indikator karakter tanggung jawab 

sebagai: a) Berpartisipasi dalam semua kegiatan seperti kegiatan belajar, tugas kelompok, dan piket kelas, 

serta b) Memelihara fasilitas umum di sekolah. Rumusan indikator ini, diharapkan dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan alat ukur yang dapat digunakan dalam menilai perkembangan karakter siswa secara  terperinci 

dan dapat dilakukan evaluasi serta perbaikan pada perkembangan selanjutnya. Berdasarkan Erlisnawati et al., 

(2020) tanggung jawab merupakan perilaku individu yang berhubungan dengan tugas atau pekerjaan yang 

menjadi kewajibannya serta kesiapannya untuk menerima konsekuensi dari tindakannya, baik bagi diri 

sendiri, keluarganya, maupun masyarakat. Karakter tanggung jawab ini sangat penting untuk ditanamkan pada 

siswa sekolah dasar dan dapat dikembangkan terintegrasi dengan pembelajaran seperti menyelesaikan tugas 

yang diberikan, mematuhi peraturan, dan membantu teman sebaya atau orang lain. Penanaman karakter 

tanggung jawab bukan hanya dilakukan saat pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga melalui berbagai 

kebiasaan yang dilakukan di luar kelas. Faktor pendukungnya meliputi guru yang berperan sebagai teladan 

bagi siswa, adanya aturan yang harus dipatuhi, serta penerapan Standar Operasional Prosedur (Hapsari et al., 

2022). Selain itu, karakter tanggung jawab ditanamkan melalui kebiasaan siswa dalam menyelesaikan tugas 

dan melaksanakan kewajiban yang diberikan kepada mereka (Khaerunnisa & Sutiyono, 2023). Dalam 

pembelajaran, guru memiliki peran penting dalam menanamkan karakter tanggung jawab. Guru dapat 

melakukannya melalui pembelajaran kooperatif secara berkelompok di mana mereka dapat berbagi tugas dan 

tanggung jawab. Selain itu, guru dapat menciptakan lingkungan kelas demokratis dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat (Astuti, 2018). 

Dari penjelasan indikator karakter mandiri, disiplin, dan tanggung jawab serta kegiatan yang dapat 

dilakukan untuk menanamkan karakter tersebut, terdapat kesamaan yaitu keberhasilan penanaman karakter 

adalah melalui pembiasaan rutin, kegiatan penanaman karakter baik yang terintegrasi dalam kegiatan 

pembelajaran ataupun kegiatan tersendiri yang sudah diprogramkan, serta sikap keteladanan dari guru dan 

orang dewasa di sekitar siswa. Oleh karena itu dengan mengetahui indikator dari karakter-karakter tersebut 

yang sesuai digunakan di level sekolah dasar beserta contoh-contoh kegiatannya, diharapkan para guru dan 
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pemangku kebijakan dapat lebih menyadari pentingnya penanaman pendidikan karakter sejak dini terutama di 

level sekolah dasar. Penelitian ini hanya mendeskripsikan indikator-indikator dari karakter mandiri, disiplin, 

dan tanggung jawab serta contoh-contoh kegiatan penanaman karakter tersebut dari hasil analisis atau 

literature review berbagai artikel penelitian. Oleh karena itu penelitian ini memiliki keterbatasan belum dapat 

menguji secara langsung dampak dari kegiatan penanaman karakter terhadap karakter-karakter tersebut pada 

siswa. Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai dampak atau pengaruh kegiatan penanaman 

karakter terhadap karakter mandiri, disiplin, dan tanggung jawab di level siswa sekolah dasar.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis literatur dalam penelitian ini dapat disimpulkan indikator karakter mandiri 

yang sesuai untuk level sekolah dasar adalah kemampuan melakukan aktivitas secara mandiri; kemampuan 

menyelesaikan masalah; dan kemampuan membuat keputusan secara mandiri. Sedangkan untuk indikator 

disiplin meliputi mematuhi peraturan di sekolah (termasuk penggunaan seragam/pakaian, waktu, dan 

sebagainya) dan menyelesaikan kegiatan rutin tepat waktu. Untuk indikator tanggung jawab yaitu  

berpartisipasi dalam semua kegiatan dan memelihara fasilitas umum di sekolah. Temuan ini diharapkan dapat 

menjadi dasar untuk penyusunan kegiatan penanaman karakter dan penyusunan instrumen penilaian karakter 

mandiri, disiplin, dan tanggung jawab untuk siswa sekolah dasar yang dapat digunakan oleh para guru dan 

pemangku kepentingan. 
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